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INTISARI 

 

 

LIE, ARYA TAUFIK AKBAR, 2013, UJI AKTIVITAS EKSTRAK 

ETANOLIK DAUN KACANG TANAH (Arachis hypogaea L.) TERHADAP 

PENURUNAN KADAR TRIGLISERIDA SERUM DARAH TIKUS PUTIH 

JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

 Tanaman kacang tanah merupakan tumbuhan liar yang diketahui 

mengandung luteolin dan secara empirik daunnya digunakan untuk mengatasi 

hipertrigliseridemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas 

ekstrak etanol 70% daun kacang tanah (Arachis hypogaea L.) terhadap penurunan 

kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar. 

 Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus putih jantan dibagi dalam 5 

kelompok. K+ merupakan kelompok kontrol positif yang yang diberi gemfibrozil, 

K- merupakan kelompok yang hanya diberi suspensi CMC 0,5%. Variasi dosis 

ekstrak etanol 70% daun kacang tanah: P1 (dosis 8,64 mg/200 g BB tikus), P2 

(17,28 mg/200 g BB tikus), P3 (dosis 34,56 mg/200 g BB tikus), sebelumnya 

diberi diet tinggi lemak (minyak babi dan telur puyuh). Pengamatan aktivitas 

ekstrak etanolik daun kacang tanah terhadap penurunan kadar trigliserida 

dilakukan pada hari ke-nol, ke-10, dan ke-24. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol 70% dapat menurunkan kadar 

trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar dan dosis yang paling efektif 

dalam penurunan kadar trigliserida adalah dosis 8,64 mg/200 g BB tikus. 

 

Kata kunci : ekstrak daun kacang tanah, gemfibrozil, trigliserida 
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ABSTRACT 

 

 

LIE, ARYA TAUFIK AKBAR, 2013, TEST ACTIVITIES ETHANOLIC 

LEAF EXTRACT OF PEANUT (Arachis hypogaea L.) REDUCTION OF 

BLOOD SERUM TRIGLYCERIDE WHITE MALE RATS WISTAR , 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Peanut plants constitute wild plant that known to contain luteolin and is 

empirically its leaves are used for overcome hypertriglyceridemia. This study 

aimed to determine the effect of 70% ethanol extract activity peanut leaves 

(Arachis hypogaea L.) to decrease triglyceride levels in white male wistar rats. 

            This study used 25 male white rats were divided into 5 groups. K + is the 

positive control group who were given gemfibrozil, K-is the only group given 

0.5% CMC suspension. Variations in dose of 70% ethanol extract of peanut leaf: 

P1 (8.64 mg/200 g dose of BB rats), P2 (17.28 mg/200 g BB rat), P3 (34.56 

mg/200 g dose of BB rats) , previously given a high-fat diet (lard and quail eggs). 

Observations activity ethanolic leaf extract of peanuts to decrease triglyceride 

levels performed on day zero, all 10, and 24. 

The results showed 70% ethanol extract can lower triglyceride levels in 

white male wistar rats and doses are most effective in lowering triglyceride levels 

was 8.64 mg/200 g dose of BB rats. 

 

Keywords: peanut leaf extract, gemfibrozil, triglyceride 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, masalah tingginya kolesterol yang diikuti dengan penurunan 

trigliserida dalam darah menjadi problem dalam masyarakat, adanya komplikasi 

yang dapat ditimbulkan yaitu penyakit jantung koroner dan stroke pun menjadi 

penyebab. Beberapa penyebab timbulnya masalah ini adalah adanya kelainan 

bawaan, kebiasaan pola makan yang salah, kurangnya aktivitas maupun stress, 

selain itu kolesterol dan trigliserida mampu mengendap dinding arteri yang makin 

lama makin banyak, sehingga dapat menyebabkan terjadinya penyempitan dan 

penyumbatan dinding arteri yang dapat berakibat timbulnya arterosklerosis.  

Trigliserida atau trigliserol merupakan senyawa utama dari lipid pada 

deposit lemak tubuh dan makanan. Trigliserol merupakan unsur lipid yang 

dominan pada kilomikron dan VLDL. Trigliserol berperan dalam pengangkutan 

dan penyimpanan lipid. Pada kondisi hiperlipidemia terjadi peningkatan kadar 

trigliserida serum. 

Banyak usaha yang dapat digunakan untuk menurunkan trigliserida dalam 

darah yaitu dengan diet, olahraga, maupun dengan obat-obatan. Namun tidak 

semua orang dapat menjangkaunya dikarenakan harga obat yang semakin mahal. 

Pemakaian obat juga dapat dihindarkan dari aspek efek sampingnya, maka 

pengobatan dengan menggunakan ramuan tradisional merupakan jalan terbaik 
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karena tidak mempunyai efek samping dan harganya relatif murah (Dalimartha 

2007). 

Tanaman sebagai bahan obat telah dimanfaatkan masyarakat Indonesia 

sejak dahulu, salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat  yaitu 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Penggunaannya dalam masyarakat yaitu 

daun kacang tanah sebanyak 1 genggam dicuci  bersih lalu diiris halus, dimasukan 

ke dalam gelas lalu diseduh dengan 1 ½ cangkir air panas yang baru mendidih. 

Biarkan selama 40 menit lalu di saring. Minum airnya selagi hangat. Daun kacang 

tanah mengandung saponin, flavonoid, dan polifenol (Dalimartha 2007) 

 Pada penelitian terdahulu (Moreno 2006) menyatakan bahwa ekstrak kulit 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dapat menurunkan kadar kolesterol total dan 

trigliserida. Kulit kacang tanah memiliki kandungan yang sama dengan daunnya 

yaitu saponin, flavonoid dan polifenol (Dalimartha 2007). 

 Ekstrak kulit kacang tanah telah diisolasi mengandung senyawa luteolin 

(Noor 1998). Luteolin merupakan salah satu jenis flavonoid yang mempunyai 

aktifitas biologis sebagai antioksidan, antihistamin, antiinflamasi, antikanker, dan 

antihiperlipid. 

 Pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi zat-zat yang terkandung di 

dalam daun kacang tanah adalah pelarut etanol 70% karena etanol merupakan 

pelarut polar, sehingga diharapkan dapat melarutkan senyawa – senyawa yang 

bersifat polar yang terkandung dalam daun kacang tanah (Arachis hypogaea L) 

yaitu flavonoid, saponin dan polifenol sehingga dapat menurunkan kadar 

trigliserida dalam darah. 
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 Pengukuran Trigliserida, enzymatic colorimetric test GPO-PAP 

menggunakan metode Trinder. Sebanyak 10 µl sampel dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi dan ditambahkan dengan 1 ml larutan reagen, lalu divorteks. Reagen 

yang digunakan berasal dari Tryglycerida Assay Kit, DiaLINE Diagnostic System. 

Pada percobaan ini, reaksi yang terjadi adalah enzim lipase akan memperantarai 

proses hidrolisis trigliserida menjadi gliserol dan asam-asam lemak lainnya. 

Selanjutnya gliserol ini akan mengalami fosfatasi dengan bantuan enzim gliserol 

kinase yang akan menghasilkan gliserol-3-fosfat dan hydrogen peroksida (H2O2). 

Pada tahap selanjutnya, hydrogen peroksida inilah yang kemudian bereaksi 

dengan 4-aminoantipyrine dan 4-klorofenol dengan bantuan enzim peroksidase 

membentuk kompleks kuinonimine yang berwarna merah muda yang kemudian 

dapat diukur secara fotometrik. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama, apakah ekstrak etanolik 

daun kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dapat memberikan efek penurunan 

trigliserida pada tikus putih jantan? 

Kedua, berapakah dosis efektif yang dapat menurunkan kadar triglierida 

tikus putih jantan galur wistar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penurunan kadar 

trigliserida dari ekstrak etanolik daun kacang tanah (Arachis hypogaea L.) pada 
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tikus putih dan untuk mengetahui dosis efektif yang dapat menurunkan kadar 

trigliserida tikus putih jantan galur wistar. 

     

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan dalam bidang obat tradisional, yang saat ini masih berdasarkan data 

empiris, dengan menambah data klinis khususnya yang berkhasiat 

antihiperlipidemia dari daun kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


